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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian

Penelitian deteksi masker ini didasari oleh merebaknya pandemi virus covid-
19, WHO (World Health Organization) menyarankan agar masyarakat rajin
mencuci tangan, jaga jarak atau physical distancing, serta wajib menggunakan
masker. Presiden melalui gugus tugas covid-19 menyampaikan pemberitahuan
WHO ini kepada masyarakat Indonesia agar mematuhi anjuran tersebut, namun
terkadang masih banyak masyarakat kita yang tidak mengindahkan peraturan
untuk memakai masker di tempat umum atau yang terdapat banyak keramaian
yang rentan akan penyebaran virus covid-19 ini. Maka dari itu diharapkan dalam
penelitian ini bisa menumbuhkan rasa kepatuhan akan anjuran memakai masker
untuk melindungi diri sendiri atau orang lain dan meminimalisir resiko akan
terpaparnya virus ini.

Dengan pertumbuhan teknologi yang sangat pesat pada dewasa ini, teknologi
terkadang juga mampu menjadi solusi dalam permasalahan- permasalahan umum
yang sedang terjadi dalam berbagai aspek kehidupan manusia. Berdasarkan dari
permasalahan tersebut, hal ini tentunya menjadi sebuah tantangan untuk seorang
pengembang teknologi informasi untuk dapat membentuk suatu sistem yang mampu
menjadi solusi akan permasalahan diatas. Maka teknologi informasi diharapkan
dapat membentuk suatu sistem kecerdasan buatan atau bisa disebut juga dengan
artificial intelligence.

Deteksi masker merupakan teknologi komputer yang menghasilkan sebagai



deteksi kepada wajah apakah yang menggunakan masker atau tidak, yang diproses
adalah citra masker dan wajah, kemudian dibutuhkan juga alat seperti kamera
serta metode untuk mendeteksi masker dan menampilkan infromasi yang sesuai.
Deteksi masker ini juga diperlukan oleh berbagai pihak seperti perusahaan atau
instansi-instansi yang bisa ditempatkan di pintu depan, lalu bisa juga untuk
membantu kepolisian yang dapat digunakan sebagai pemantau terhadap orang
yang tidak taat menggunakan masker sesuai anjuran pemerintah. Sistem tersebut
dapat menggantikan peran manusia dalam memantau atau mendeteksi seseorang
menggunakan masker atau tidak. Sehingga dapat membantu akivitas manusia secara

lebih mudah dan efisien serta meningkatkan kualitas kerja manusia.

Pada pembuatan deteksi masker ini menggunakan Tensorflow. Tensorflow
adalah library open source paling terkenal di dunia untuk memudahkan dalam
menggunakan machine learning. Tensorflow merupakan teknologi komputer yang
bisa digunakan dalam bermacam tugas namun memiliki fokus khusus pada pelatihan
serta inferensi jaringan neural dalam, salah satunya dapat melakukan pengenalan
dan mendeteksi berbagai macam gambar atau objek secara realtime menggunakan
kamera, webcam, dll.

Metode yang dipakai adalah metode Convolutional Neural Network (CNN).
Convolutional Neural Network adalah salah satu jenis pada algoritma Deep
Learning yang bisa menerima input berupa gambar, menentukan aspek atau obyek
apa saja kedalam sebuah gambar yang dapat digunakan mesin untuk “belajar”

mengenali gambar, serta membedakan antara satu gambar dengan yang lainnya.



1.2 Rumusan Masalah

Berlandaskan keterangan pada latar belakang yang telah dijabarkan tersebut,
maka rumusan masalah yang akan diteliti yaitu bagaimana mengimplementasikan
metode Convolutional Neural Network dalam membangun sistem deteksi masker

dan wajah secara realtime.

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini memliki tujuan yang akan diperoleh yaitu:
a. Membangun model pada deteksi masker berdasarkan arsitektur metode CNN.
b. Membangun dataset untuk deteksi masker.
c. Menguji model yang dibuat.
d. Menghasilkan sebuah apliaksi yang mampu mendeteksi objek masker dengan

menggunakan metode CNN.

Sedangkan manfaat yang akan didapatkan dalam penelitian ini vyaitu
menimbulkan rasa kesadaran untuk memakai masker agar bisa meminimalisir

resiko akan penularan dan terkena virus covid-19.

1.4 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan antara lain:

a. Obyek Penelitian

Obyek yang pakai dalam sistem ini ialah masker dan wajah manusia.



b. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data menggunkaan beberapa metode yang dipakai, antara lain:

1. Studi Pustaka
Studi kepustakaan digunakan untuk mendapatkan berbagai sumber teori
guna mempelajari tentang sistem deteksi masker menggunakan metode
Convolutional Neural Network (CNN) melalui jurnal, artikel, maupun buku
yang relevan.

2. Observasi
Metode ini dilakukan dengan cara melaksanakan pengamatan langsung
terhadap sistem tentang bagaimana cara kerja sistem agar berjalan seperti
yang diharapkan.

3. Metode Pengembangan Sistem

Metode ini dilakukan untuk merancang pembentukan program dari
komponen dan pengetahuan dari berbagai sumber yang dapat mendukung

pembentukan sistem.

1.5 Sistematika Penulisan
Pada sistematika penulisan secara keseluruhan, maka pada penyusunan laporan
penelitian ini akan dibagi menjadi beberapa lima bab dan diuraikan lagi menjadi

beberapa sub bab. Adapun sistematika penulisan sebagai berikut:
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Pada bagian ini akan meliputi pembahasan pada latar
belakang, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
metodologi penelitian, serta sistematika penulisan.
TINJAUAN PUSTAKA

Didalam bab ini akan memuat tentang hasil penelitian
sebelumnya yang dapat menjadi sumber pendukung dalam
menyusun penelitian yang dilakukan.

METODE PENELITIAN

Pada bagian ini memuat rancangan sistem guna
menghasilkan sistem yang sesuai tujuan penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini berisi hasil eksperimen, uji static, serta analisis

terhadap sistem yang dibangun.

KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bagian ini berisikan kesimpulan dari hasil penelitian
yang sudah dilaksanakan dan anjuran atau saran guna

meningkatkan hasil penelitian.



